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 Lampiran 1.  

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN  

(INFORMED CONSENT) 

Kepada Yth Bapak/Ibu 

Di Tempat 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini mahasiswi prodi 

ilmu kesehatan masyarakat universitas islam negeri sumatera utara (UINSU). 

Nama: Raisa Ramadhina Siregar 

Nim: 0801183344 

Peminatan: Administrasi Kebijakan Kesehatan (AKK) 

Judul Penelitian: Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) Pada Masa Pandemic 

Covid-19 di UPT Puskesmas Teladan (Studi Fenomenologi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan tidak 

akan memberikan atau menimbulkan hal buruk kepada bapak/ibu sebagai 

responden. Adapun kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 

untuk penelitian ini saja. Apabila bapak/ibu menyetujui untuk menjadi responden, 

saya mohon ketersediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya 

berikan dan menjawab pedoman wawancara yang telah saya buat. 

Atas perhatian dan ketersediaan bapak/ibu sebagai responden saya ucapkan 

terima kasih. 

 

 

Hormat Saya 

Peneliti 
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Lampiran 2 

PERNYATAAN KETERSEDIAAN MENJADI INFORMAN  

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi informan penelitian 

yang dilakukan oleh Raisa Ramadhina Siregar dari Fakultas Kesehatan Masyarakat 

(FKM) UIN Sumatera Utara yang berjudul “Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA) Pada Masa Pandemic Covid-19 di UPT Puskesmas Teladan (Studi 

Fenomenologi)”. 

 Demikian pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dalam keadaan sadar 

dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

Peneliti       Responden 

 

 

 (Raisa Ramadhina Siregar)    (       )  
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Lampiran 3.  

 

PEDOMAN WAWANCARA DI PELAYANAN KESEHATAN IBU DAN 

ANAK (KIA) PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI UPT PUSKESMAS 

TELADAN (STUDI FENOMENOLOGI). 

Informan Kunci 

1. Daftar pertanyaan untuk informan Penanggungjawab pelayanan 

Kesehatan ibu dan anak (KIA) di Puskesmas Teladan 

A. Identitas informan 

1. Nama:  

2. Umur: 

3. Jenis kelamin: 

4. Jabatan: 

5. Tanggal Wawancara: 

B. Pertanyaan 

Input 

1. Berapa tenaga kesehatan di puskesmas Teladan yang tersedia untuk kegiatan 

pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) pada masa pandemic Covid-19? 

apakah sudah mencukupi? 

2. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan Kesehatan Ibu dan 

Anak (KIA) pada masa pandemic Covid-19 di puskesmas Teladan? apa sudah 

cukup? kalau belum cukup, apa yang dilakukan agar kegiatan kesehatan ibu dan 

anak meningkat? 
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3. Bagaimana sumber pendanaan untuk pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di 

Puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? apakah sudah optimal? 

Proses 

1. Bagaimana tanggapan ibu mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di 

Puskesmas Teladan pada masa Covid-19? apakah terdapat perbedaan situasi 

sebelum masa pandemic dan pada saat pandemic?  

2. Bagaimana respon masyarakat mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak 

(KIA) pada masa pandemic Covid 19? apakah ibu hamil rutin untuk 

memeriksakan kehamilannya pada masa pandemic Covid-19? 

3. Bagaimana upaya tenaga KIA mengatasi masyarakat yang jarang melakukan 

kunjungan pemeriksaan kehamilan pada masa pandemic Covid-19?  

4. Apa saja kendala dalam kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di 

Puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? 

5. Bagaimana jumlah kunjungan pemeriksaan ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi 

balita dan ibu menyusui dipuskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? 

6. Apa strategi untuk mengatasi kendala-kendala dalam kegiatan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak (KIA) pada masa pandemic Covid-19? 

7. Bagaimana menurut ibu tentang kesadaran masyarakat pada kegiatan kesehatan 

ibu dan anak (KIA) pada masa pandemi Covid-19?  

8. Bagaimana pencatatan dan pelaporan hasil dari kunjungan ibu hamil, ibu 

bersalin, ibu nifas, bayi-balita dan ibu menyusui pada masa pandemic Covid-19 

di Puskesmas Teladan? 
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Output 

1. Bagaimana Target Cakupan kegiatan Pelayanan Kesehatan ibu dan anak (KIA) 

di Puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? 

2. Daftar pertanyaan untuk informan pelaksanaan kegiatan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak (KIA) oleh (bidan/perawat) di Puskesmas Teladan. 

A. Identitas informan 

1. Nama: 

2. Umur: 

3. Jenis kelamin: 

4. Jabatan: 

5. Tanggal Wawancara: 

B. Pertanyaan 

1.  Berapa tenaga kesehatan di puskesmas Teladan yang tersedia untuk pelaksanaan 

kegiatan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) pada masa pandemic Covid-

19? apakah sudah mencukupi? 

2. Bagaiman ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA) pada masa pandemic Covid-19 di Puskesmas Teladan? apa sudah cukup? 

kalau belum cukup, apa yang dilakukan agar kegiatan kesehatan ibu dan anak 

meningkat? 

3. Bagaimana sumber pendanaan untuk pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu dan 

anak (KIA) di Puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? apakah sudah 

optimal? 
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Proses 

1. Bagaimana tanggapan ibu mengenai pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu dan 

anak (KIA) di Puskesmas Teladan pada masa Covid-19? apakah terdapat 

perbedaan situasi sebelum masa pandemic dan pada saat pandemic?  

2. Bagaimana respon masyarakat mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak 

(KIA) pada masa pandemic Covid 19? apakah ibu hamil rutin untuk 

memeriksakan kehamilannya pada masa pandemic Covid-19? 

3. Bagaimana upaya tenaga KIA mengatasi masyarakat yang jarang melakukan 

kunjungan pemeriksaan kehamilan pada masa pandemic Covid-19?  

4. apa saja kendala dalam kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA)? 

5. Bagaimana jumlah kunjungan pemeriksaan ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi 

balita dan ibu menyusui dipuskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? 

6. Apa strategi untuk mengatasi kendala-kendala dalam kegiatan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak (KIA) pada masa pandemic Covid-19? 

7. Bagaimana menurut ibu tentang kesadaran masyarakat pada kegiatan kesehatan 

ibu dan anak (KIA) pada masa pandemi Covid-19? 

8. Pendekatan seperti apa yang dilakukan bidan/perawat untuk meningkatkan 

pelayanan Kesehatan ibu dan anak (KIA) dimasa pandemic Covid-19? 

Output 

1. Bagaimana Target Cakupan kegiatan Pelayanan Kesehatan ibu dan anak (KIA) 

di Puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? 
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Informan Pendukung 

1. Daftar pertanyaan untuk Informan Penanggungjawab Upaya Kesehatan 

Masyarakat (UKM) di Puskesmas Teladan Medan 

A. Identitas informan 

1. Nama: 

2. Umur: 

3. Jenis kelamin: 

4. Jabatan: 

5. Tanggal Wawancara: 

B. Pertanyaan 

1. Berapa tenaga kesehatan di puskesmas Teladan yang tersedia untuk pelaksanaan 

kegiatan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) pada masa pandemic Covid-

19? apakah sudah mencukupi? 

2. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan Kesehatan Ibu dan 

Anak (KIA) pada masa pandemic Covid-19 di puskesmas Teladan? Apakah 

sudah mencukupi? Jika belum, apa yang akan ditambahkan untuk menunjang 

kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA)? 

3. Bagaimana sumber pendanaan untuk pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di 

Puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? apakah sudah optimal? 

Proses 

1. Bagaimana tanggapan ibu mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di 

Puskesmas Teladan pada masa Covid-19? apakah terdapat perbedaan situasi 

pada masa pandemic dan sesudah pandemic?  
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2. Bagaimana respon masyarakat mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak 

(KIA) pada masa pandemic Covid 19? apakah ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, 

bayi-balita dan ibu menyusui rutin untuk memeriksakan kehamilannya pada 

masa pandemic Covid-19? 

3. Bagaimana upaya tenaga KIA mengatasi masyarakat yang jarang melakukan 

kunjungan pemeriksaan kehamilan pada masa pandemic Covid-19?  

4. Apa saja kendala dalam kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di 

puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? 

5. Bagaimana kunjungan pemeriksaan ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas dan bayi 

balita dan ibu menyusui dipuskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19? 

6. Apa strategi untuk mengatasi kendala-kendala dalam kegiatan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak (KIA) pada masa pandemic Covid-19? 

7. Bagaimana menurut ibu tentang kesadaran masyarakat pada kegiatan kesehatan 

ibu dan anak (KIA) pada masa pandemi Covid-19? 

8. Bagaimana pencatatan dan pelaporan hasil dari kunnjungan ibu hamil, ibu 

bersalin, ibu nifas, bayi-balita dan ibu menyusui pada masa pandemic Covid-19 

di puskesmas Teladan? 

9. Bagaimana monitoring dan evaluasi pada pelayanan KIA yang terdiri dari ibu 

hamil, ibu bersalin, ibu nifas, bayi-balita dan ibu menyusui pada masa pandemic 

Covid-19 di puskesmas Teladan? 

Output 

1. Bagaimana Target Cakupan kegiatan Pelayanan Kesehatan ibu dan anak (KIA) 

di Puskesmas pada masa pandemic Covid-19? 
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2. Daftar pertanyaan untuk Informan ibu hamil diwilayah kerja Puskesmas 

Teladan Medan 

A. Identitas informan 

1. Nama: 

2. Umur: 

3. Jenis kelamin: 

4. Jabatan: 

5. Tanggal Wawancara: 

B. Pertanyaan 

1. Apakah yang ibu ketahui tentang Covid-19? 

2. Apakah ibu pernah melakukan pemeriksaan kehamilan maupun kesehatan bayi-

balita? Dimanakah biasanya ibu melakukan pemeriksaan kehamilan maupun 

bayi-balita? 

3. Berapa kali sudah ibu ke puskesmas? apakah pemeriksaan kehamilan ibu rutin 

serta kesehatan Bayi-balita kepuskesmas pada masa pandemic Covid-19? jika 

tidak beri alasannya! 

4. Apakah ibu memiliki buku kesehatan ibu dan anak (KIA)? Apakah ibu 

mengetahui kegunaannya? 

5. Bagaimana pelayanan tenaga kesehatan ibu dan anak (KIA) di Puskesmas 

Teladan pada masa pandemic Covid-19? 

6. Manfaat apa yang ibu harap setelah ibu periksa kehamilan serta bayi-balita di 

Puskesmas Teladan pada masa pandemic ? 
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7. Menurut ibu, apa saja kendala dalam pemeriksaan ibu hamil serta bayi-balita di 

puskesmas Teladan pada masa pandemic Covid-19 yang menyebabkan jarang 

berkunjung memeriksakan kehamilan serta bayi-balita? 

8. Apakah terdapat perbedaan pelayanan pemeriksaan kesehatan ibu dan anak 

(KIA) pada situasi pandemic dan setelah pandemic Covid-19 di puskesmas 

Teladan? 

9. Apa yang menyebabkan ibu takut akan memeriksakan kehamilan serta bayi-

balita pada masa pandemic Covid-19? beri alasannya 

10. Menurut ibu, apa yang perlu dioptimalkan pada sarana prasarana fasilitas di 

pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di puskesmas Teladan pada masa 

pandemic Covid-19? 
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Lampiran 4.  

 

Tabel Observasi Sarana Ruang KIA 
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Lampiran 5.  

 

Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 



108 

 

108 

 

Lampiran 6.  

 

Surat Izin Penelitian Dinkes 
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Lampiran 7.  

 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8.  

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 3.2 Wawancara dengan Penanggungjawab Pelayanan KIA 

 

 

Gambar 3.3 Wawancara dengan Perawat Pelayanan KIA 
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Gambar 3.4 Wawancara dengan Bidan Pelayanan KIA 

 

 

Gambar 3.5 Wawancara dengan Penanggungjawab UKM  
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Gambar 3.6 Wawancara dengan Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 

Teladan 

 

 

Gambar 3.7 Wawancara dengan Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 

Teladan 
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Gambar 3.8 Wawancara dengan Ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 

Teladan 

 

 

Gambar 3.9 Ruang Pelayanan ibu hamil 
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Gambar 3.10 Ruang Pelayanan Bayi-Balita dan Imunisasi 

 

 


